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Abstract

Since the death of the Prophet, Islam grew under a system of
government known as £bildfah (caliphate) for 13 centuries until the first World
War happened. After that, the system ended by the Republic of Turkey which
immediately erased the caliphate system applied by the Ottoman Empire, the
last Islamic empire. In the Islamic history, the system of &hilifah has undergone
several phases. It had begun in a/-Kbulafi ‘al-Résyidiin period. At that time, the
leader of Muslims after the death of the Prophet was chosen through sysri
system, which the chosen leader addressed as &halifah approved by all Muslims.
After al-Khulafi al-Rdasyidin period passed, during the Umayyads, the Abbasids,
to the Ottoman Turks, the Muslim leaders were no longer elected by sy4rd, but
it turned to the monarchi system even though the regimes continued to adopt
the &bildfal system. Nevertheless, the three &hilifah Iskimiyyah dynasties still
maintain the principle of unity of the wmmab. Therefore, the &hildfah Iskiniyyah
run by the Umayyads, the Abbasids, and Ottoman Turks at that time made
Islam the largest country in the world. This article tries to explain the Islamic
system of government related to the executive institution called al-sultah al-
tanfidhiyyab by referring to the best Islamic system of government in the period
of al-Khulafi ‘al-Rasyidin. Although Islam implements the caliphate system, a/-
sultah al-tanfidhiyyab is also important because a £hdlifah cannot handle the state
with all its affairs alone.
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Abstrak

Dalam kurun waktu 13 abad sejak Rasulullah SAW wafat, Islam tumbuh
berkembang di bawah sistem pemerintahan yang dikenal dengan istilah
khilafah hingga terjadinya Perang Dunia pertama. Setelah itu, sistem khilafah
yang diterapkan pemerintahan Islam selama berabad-abad itu berakhir dengan
terbentuknya Republik Turki yang langsung menghapus sistem khilafah
peninggalan Dinasti Turki Utsmani. Dalam sejarah pemerintahan Islam, sistem
khilafah mengalami beberapa fase. Sistem khilafah berawal pada masa a/-Khulafa’
al-Résyidiin, tepat setelah Rasulullah SAW watfat. Pada saat itu, pemimpin umat
Islam sepeninggal Rasulullah Saw dipilih dengan sistem sysri atau musyawarah,
kemudian dibaiat oleh seluruh umat Islam. Setelah masa a/-Kbulafi’ al-Résyidiin
berlalu, yaitu pada masa Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, hingga Turki Utsmani,
pemimpin umat Islam tidak lagi dipilih dengan sistem musyawarah, tapi
beralih ke sistem monarki walaupun pemerintahannya tetap menganut sistem
khilafah. Meskipun demikian, ketiga dinasti &bildfah Iskiniyyah tersebut tetap
mempertahankan prinsip kesatuan umat hingga menjadi negara kesatuan yang
besar, ditandai dengan luas wilayahnya, peran pentingnya dalam perkembangan
peradaban dunia serta kemajuan ilmu pengetahuan dan kebudayaan. Karena itu,
khildafah Isiamiyyah yang dijalankan Bani Umayyah, Bani Abbasiyah, dan Turki
Utsmani saat itu menjadikan Islam sebagai negara terbesar di dunia. Artikel
ini mencoba menjelaskan sistem pemerintahan Islam terkait lembaga eksekutif
vang disebut al-sultah al-tanfidhiyyah dengan merujuk sistem pemerintahan Islam
terbaik di masa a/-Khulafa’ al-Rasyidin. Walaupun Islam menerapkan sistem
khalifah, al-sultah al-tanfidhiyyah juga penting dalam pelaksanaan pemerintahan
karena seorang khalifah tidak bisa menangani negara dengan segala macam
urusannya seorang diri.

Kata Kunci: Khilafah, al-Sultah al-Tanfidhiyyah, Negara, Politik, Pemerintahan Islam.
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